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      BAB I 
  PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang Penelitian  
Keberhasilan pendidikan sangat ditentukan oleh keberhasilan generasi 
penerus bangsa dalam memajukan ilmu pengetahuan. Melalui pendidikan di 
sekolah, generasi penerus bangsa harus mampu meningkatkan kemampuan 
kognitif, afektif dan psikomotorik. Hal ini dipertegas dalam UU No 20 Tahun 2003 
tentang tujuan pendidikan yang berorientasi pada pengembangan pribadi manusia 
Indonesia yang dicita-citakan, yaitu: (1) beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa; (2) berakhlak mulia; (3) memiliki pengetahuan dan keterampilan; (4) 
memiliki kesehatan jasmani dan rohani; (5) memiliki kepribadian yang mantap dan 
mandiri; (6) memiliki rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan. 
Pencapaian tujuan pendidikan yang berhubungan dengan kesehatan jasmani dan 
rohani perlu diutamakan. Kesehatan jasmani merupakan kesehatan fisik sedangkan 
kesehatan rohani merupakan kesehatan psikologis yang mampu membangkitkan 
motivasi untuk berperilaku secara produktif. Namun, dalam kenyataannya remaja 
saat ini kurang menyadari emosi dan cenderung tidak stabil mengelola emosi. 
Sebagai akibatnya remaja rentan mengalami depresi, kemarahan, kesulitan 
akademis, penyalahgunaan obat, kenalan remaja.  
Salah satu yang menjadi tantangan perkembangan generasi emas 2045 
adalah penyesuaian diri terhadap karakteristik globalisasi yang identik dengan 
peningkatan kompetensi dan penggunaan teknologi. Kehidupan global 
meningkatkan ekspektasi manusia akan status dan mutu kehidupan kearah yang 
lebih baik, menempatkan penguasaan pengetahuan dan keterampilan komunikasi 
sebagai piranti utama (Kartadinata, 1997). Sejalan dengan itu, Arif (2016, hlm. 70) 
juga menggambarkan karakteristik generasi di era globalisasi cenderung lebih 
modern dan memiliki karakteristik  selalu berpikir kedepan, menetapkan target, 
merencanakan kegiatan dan mengembangkan rasa syukur. Generasi yang 
dipersiapkan untuk menghadapi tantangan era globalisasi ini adalah remaja. 
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anak ke dewasa, yang ditandai dengan perkembangan biologis, psikologis, moral, 
agama, kognitif dan sosial. Sebagai generasi penerus bangsa, perkembangan remaja 
tidak luput dari perhatian orang tua, tenaga pendidik dan masyarakat. Salah satu 
perkembangan yang paling menjadi sorotan adalah perkembangan  kemampuan 
kognitif  dan pengelolaan emosi positif. Kemampuan pengelolaan emosi postif 
ditandai dengan adanya rasa memaafkan, rasa syukur (gratitude), optimisme, 
harapan dan kebermaknaan hidup (Seligman, 2002). 
Pada kamus Oxford (2008, hlm. 194) kata gratitude memiliki arti “feeling 
of being grateful and wanting to express your thank”. Adapun arti kedalam Bahasa 
Indonesia adalah segenap rasa syukur yang dimiliki individu yang dimanifestasikan 
ke dalam perbuatan seperti mengucap terimakasih kepada orang lain maupun alam 
sekitar. Rasa syukur pada individu telah hadir sejak lahir dan berkembang seiring 
matangnya sistem kognitif dan emosional individu. Rasa syukur diasumsikan 
sebagai salah satu pencapaian perkembangan dan ciri kedewasaan emosional 
individu. Rasa syukur dimanifestasikan pada perasaan dan perilaku mengapresiasi 
kebaikan orang lain dan diri sendiri. Penelitian Graham & Weiner (1986) mendasari 
asumsi bahwa perkembangan rasa syukur pada diri individu telah ada pada masa 
anak-anak dan terus berkembang pada masa remaja dan dewasa. Penelitian tersebut 
juga menemukan bahwa hanya sedikit anak-anak (sebanyak 12%) berusia di bawah 
6 tahun yang mengucapkan terimakasih kepada orang yang memberi mereka 
permen sedangkan kebanyakan anak-anak (yaitu lebih dari 80%) usia 7 tahun 
sampai dengan 10 tahun mengucapkan terimakasih dalam situasi yang sama. 
Penelitian ini juga menemukan bahwa rasa syukur dan apresiasi terhadap kebaikan 
individu dapat diukur dari mulai usia individu 7 tahun sampai dengan dewasa. 
Penelitian-penelitian terdahulu telah banyak menunjukkan bahwa remaja 
yang kurang memiliki rasa syukur akan rentan mengalami kegelisahan dan 
ketidakpuasan dalam mencapai target kehidupan seperti memikirkan hal-hal buruk 
yang berpeluang menjadi ancaman kesuksesan, banyak mengeluh, pengetahuan 
agama yang rendah, narcissm (Watkins, Woodward,Stone & Kolts, 2003). Selain 
itu, ciri mendasar remaja yang memiliki rasa syukur rendah yaitu tidak terampil 
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syukur yang rendah cenderung menimbulkan emosi negatif yang ditandai dengan 
gejala kecemasan, dan gejala depresi (Emmons & McCullough, 2004; Tsang,J, 
2007). Penelitian-penelitian terdahulu juga membahas faktor-faktor yang menjadi 
penyebab perbedaan tingkat rasa syukur pada remaja. Salah satu faktor yang sering 
ditemukan dapat mempengaruhi perbedaan tingkat rasa syukur pada remaja adalah 
agama (Mc.Cullough, Emmons&Tsang, 2004; Krause & Hayward, 2014). Agama 
merupakan faktor yang sering dikaitkan dengan perbedaan tingkat rasa syukur pada 
remaja karena faktor ini tidak bisa dipisahkan dengan remaja sebagai individu yang 
berkembang. Konsep agama sangat berkaitan langsung dengan kadar keimanan 
yang dimiliki individu. Seruan untuk memiliki rasa syukur di dalam ajaran islam 
tersirat dalam Al-quran Surat Ibrahim Ayat 7. 
 َّن ِ إ ْمُ ت ْر َ ف َك ْن ِ ئ َ ل َو  ۖ  ْم ُك َّ ن َ دي ِزَ َلَ ْمُ ت ْر َك َش ْن ِ ئ َ ل  ْم ُك ُّ ب َر َن َّ ذَ أ َ ت ْذ ِ إ َودي ِد َش َ ل ي ِب ا َ ذ َع 
Artinya (ingatlah juga), tatkala Tuhamu memaklumkan: “Sesungguhnya jika kamu 
bersyukur, pasti Kami akan menambah (nikmat) kepadamu, dan jika kamu 
mengingkari (nikmat-Ku), maka sesungguhnya azab-Ku sangat pedih. Perintah dari 
Allah untuk bersyukur sangat penting diketahui oleh manusia karena dengan 
bersyukur Allah akan memberikan nikmat sedangkan apabila manusia tidak 
bersyukur maka Allah memperingatkan bahwa Azab-Nya sangat pedih. Sebuah 
penelitian klinis yang mendukung faktor agama atau keimanan mempengaruhi rasa 
syukur individu adalah penelitian yang dilakukan oleh Miller, Bansal, 
Wickramaratne, Hao, Tenke, Weissman, dan Patterson (2013) menyatakan bahwa 
individu yang bersyukur dengan dilandasi iman yang kuat akan mengalami 
penebalan pada bagian otaknya seperti penebalan bagian parietal, oksipital, dan 
lobus frontal medial di hemisper kanan dan juga di cuneus dan precuneus di 
hemisper kiri. Penebalan pada bagian otak ini menjadikan individu memiliki rasa 
ketahanan terhadap depresi dan cenderung bersyukur dalam kesehariannya. 
Individu yang memahami nilai-nilai agama secara pengalaman juga mampu 
mempengaruhi sejauh mana individu tersebut bersyukur.  
Studi pendahuluan dilakukan pada bulan November 2017 di SMA Negeri 6 
Bandung.  Sebanyak 115 orang siswa SMA Negeri 6 Bandung diberikan Inventori 
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Analisis ITP dilakukan dengan menganalisis hasil kelompok dan hasil individu. 
Berdasarkan hasil analisis kelompok, aspek landasan hidup religius berada pada 
tahapan paling rendah jika dibandingkan dengan aspek perkembangan lain. 
Sedangkan analisis individu menunjukkan 47 dari 115 memiliki skor rendah dalam 
aspek landasan hidup religius. Alasan menggunakan ITP dalam studi pendahuluan 
karena item-item yang ada pada aspek landasan religius mengungkapkan mengenai 
rasa syukur yaitu: (1) saya bersyukur kepada Tuhan bila memperoleh 
nikmat/kesenangan; (2) saya bersyukur kepada Tuhan setiap mendapat 
rezeki/kegembiraan; (3) saya belajar memahami nikmat bersyukur kepada Tuhan. 
Selain itu, pertimbangan menggunakan ITP juga didasari pada faktor yang 
mempengaruhi rasa syukur adalah religiulitas yang secara implisit sudah 
diungkapkan melalui aspek landasan hidup religius di ITP.  
Perbedaan tingkat rasa syukur di SMA Negeri 6 Bandung juga terungkap 
melalui instrumen rasa syukur yang dibagikan pada 244 remaja kelas X SMA 
Negeri 6 bandung. Hasil analisis instrumen rasa syukur mengkategorisasikan taraf 
rasa syukur remaja SMA Negeri 6 Bandung berada pada kategori sedang sebanyak 
73% . Karakteristik remaja yang berada pada kategori sedang seperti kurang merasa 
cukup dengan pencapaian atau prestasi yang dimiliki, kurang konsisten menyadari 
bahwa hidup telah adil dan memiliki banyak anugerah, kurang konsisten 
memandang positif rutinitas harian, mudah mengeluh dan bosan dengan aktivitas 
sehari-hari, kurang menyadari keindahan alam sekitar, sering mengabaikan 
kebaikan orang lain, cenderung melupakan kebaikan orang lain dan jarang 
mengungkapkan kebaikan orang lain yang bermanfaat bagi diri. Karakteristik rasa 
syukur sedang perlu dikembangkan agar remaja mencapai kualitas hidup positif.  
Pengoptimalan kualitas hidup bagi remaja bertujuan agar remaja memiliki 
kesehatan mental yang baik dan handal. Hal tersebut sesuai dengan pendapat 
Seligman  & Csikzentmihalyi (2000) yang secara implisit mengungkapkan bahwa 
salah satu kekuatan dan kebaikan dari psikologi positif adalah mempunyai tujuan 
untuk mengubah fokus ilmu psikologi, dari yang awalnya hanya fokus pada 
perbaikan hal negatif menjadi berokus pada pengoptimalan kualitas positif 
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hanya berfokus pada penyakit, kerusakan, kekurangan, tetapi juga berfokus pada 
kekuatan dan keutamaan. Kecenderungan kekuatan dan keutamaan ini berkembang 
pada saat individu berusia muda. Kekuatan dan keutamaan adalah hal yang harus 
ada dalam mencegah penyakit mental dan menggali potensi secara optimal.  
Penelitian mengenai rasa syukur telah banyak dilakukan oleh peneliti 
terdahulu sebagai upaya bantuan untuk individu khususnya remaja agar memiliki 
rasa syukur yang tinggi sehingga dapat menunjang perkembangan yang maksmial 
menuju masa dewasa. Penelitian yang selama ini dilakukan lebih mengarah pada 
beberapa ranah kajian diantaramya yaitu: Pertama, studi korelasi antara rasa syukur 
dengan variabel lainnya seperti emosi positif (Wilks, Neto, & Mavroveli, 2014). 
Rasa syukur berkaitan dengan Character Strenght (Hwang, Kang, & Lee, 2015; 
Zhou, X., & Wu, X, 2016). Rasa syukur berkaitan dengan intuisi positif (Naito, T., 
Wangwan, J., & Tani, M, 2005). Rasa syukur sebagai moral (Morgan, Gulliford, & 
Kristjánsson, 2017). Kedua, studi perbandingan rasa syukur yang dimilki individu 
berdasarkan fase perkembangannya seperti anak-anak, remaja, dewasa dan lansia 
(N.Krause, 2006; Li, 2004; Neal Krause &Haywar,2014, Flinch baugh, Whitney, 
Moore, Chang & May, 2015). Ketiga, studi perbandingan rasa syukur pada populasi 
khusus seperti disabilitas, korban bencana dan narapidana  (Galvin, R., 2004; Zhou, 
X., & Wu, X., 2016; Wong, YJ, Gabana, NT, Zounlome, NOO, Goodrich Mitts, N., 
& Lucas, M., 2017). Keempat, Rasa  rasa syukur  pada  Individu dalam berbagai 
budaya “Multikultural” (Naito, Wangwan, & Tani, 2005).   
Penelitian mengenai pentingnya pengembangan rasa syukur pada remaja 
telah diungkapkan melalui temuan Froh (2008) dan Lambert (2009) yang  
mengemukakan bahwa rasa syukur pada remaja mampu berdampak pada timbulnya 
perilaku yang positif seperti kepuasan hidup, perilaku menolong, kesejahteraan 
psikologis dan perilaku prososial. Penelitian Li (2014) melaporkan bahwa  
sebanyak 19,4 % (243) remaja di Cina yang yang menjadi sampel penelitian 
memikirkan tentang bunuh diri dan 8,0% (100) melaporkan ide dan usaha bunuh 
diri ketika dihadapkan dengan masalah yang menimbulkan tekanan bagi hidupnya. 
Ide dan usaha untuk bunuh diri tersebut disebabkan oleh rendahnya rasa syukur 
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untuk mengakhiri kehidupan. Selain itu, penelitian  Flinchbaugh,, dkk. (2015) juga 
membahas mengenai rasa syukur yang berkontribusi dalam mengelola mengelola 
stress akademik siswa. Berdasarkan uraian fenomena dan temuan penelitian 
tersebut dapat disimpulkan bahwasanya rasa syukur pada setiap fase perkembangan 
individu dimulai dari anak-anak, remaja dan dewasa dapat diukur 
kecenderungannya. Hal ini menjadi acuan dalam melakukan startegi layanan 
bimbingan konseling komprehensif untuk mengembangkan rasa syukur pada 
remaja.  
1.2 Identifikasi  dan Rumusan Masalah Penelitian 
Berdasarkan latar belakang dinyatakan bahwa rasa syukur adalah hal yang 
harus dimiliki setiap remaja di era globalisasi. Alasan pentingnya memiliki rasa 
syukur dipengaruhi oleh tuntutan globalisasi yang identik dengan tantangan dan 
persaingan di berbagai aspek kehidupan seperti pendidikan, ekonomi dan lapangan 
pekerjaan. Remaja yang kurang memiliki rasa syukur akan rentan mengalami 
kegelisahan dan ketidakpkuasan dalam mencapai target kehidupan, seperti 
memikirkan hal-hal buruk yang berpeluang menjadi ancaman kesuksesan, banyak 
mengeluh, regiulitas yang rendah dan narcissm. Ciri mendasar remaja yang 
memiliki rasa syukur  rendah yaitu tidak terampil dalam mengelola emosi positif 
dan cenderung menampilkan emosi negatif seperti gejala kecemasan, kemarahan, 
kesedihan yang berlarut-larut dan gejala depresi.  
Studi pendahuluan yang dilakukan pada siswa SMA Negeri 6 Bandung 
melalui analisis hasil Inventory Tugas Perkembangan (ITP) menunjukkan 
rendahnya aspek landasan hidup religius yang merupakan salah satu faktor yang 
menyebabkan rendahnya rasa syukur pada remaja. Menurut petunjuk teknis 
penggunaan ITP untuk remaja SMA, karakteristik tugas perkembangan peserta 
didik di SMA berada pada tahap 3 sampai 6 (tahap konformistik, tahap sadar diri, 
tahap seksama dan tahap individualistik). Pada aspek landasan hidup religius 
analisis data kelompok menunjukkan  nilai tugas perkembangan remaja SMA 
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landasan religius yang berhubungan dengan rasa syukur masih sangat rendah dan 
perlu adanya pengembangan.  
Hasil analisis ITP juga didukung oleh analisis instrumen rasa syukur yang 
mengungkapkan remaja SMA Negeri 6 Bandung memerlukan pengembangan rasa 
syukur sebagai salah satu hal yang perlu mendapat perhatian menghadapi 
kehidupan globalisasi yang sangat identik dengan persaingan dan tantangan. 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru BK Remaja SMA Negeri 
Bandung cenderung memiliki karakteristik merasa kurang puas dengan pencapaian 
diri sendiri, sering mengeluh bahwa kehidupan sangat kekurangan,bermasalah 
dengan kualitas dan pencapaian diri, tidak memiliki kepedulian dalam memaknai 
hal-hal sederhana dalam aktivitas sehari-hari, sedikit menghargai anugerah alam 
dari sekitar yang bermanfaat bagi kelangsungan hidup, cenderung melupakan 
kebaikan orang lain terhadap diri dan tidak mengungkapkan kebaikan orang lain 
yang bermanfaat bagi diri 
Remaja yang berada pada tahap perkembangan konformistik dan memiliki 
rasa syukur yang rendah cenderung ditandai dengan kurang menyadari emosi  
positif yang dimiliki, kurang mengapresiasi pencapaian yang telah dimilikinya, 
kurang mengintropeksi diri, kurang mengapresiasi orang lain, bertindak dengan 
motif dangkal dan sering mengeluh terhadap aktivitas sehari-hari. Salah satu 
strategi yang dapat dilakukan untuk mencegah dan mengatasi rasa syukur yang 
rendah pada remaja SMA Negeri 6 Bandung yaitu melalui layanan bimbingan 
kelompok dengan teknik group exercise. Penerapan bimbingan kelompok dengan 
teknik group exercise diharapkan dapat menjadi alternatif strategi untuk 
mengembangkan rasa syukur pada remaja. Adapun output yang diharapkan dari 
pelaksanaan strategi layanan yaitu remaja yang mampu mengelola emosi menjadi 
positif, memiliki kepribadian yang tangguh mengahadapi tantangan, 
mengapresisasi diri sendiri dan orang lain serta memiliki perasaaan untuk selalu 
menyadari akan pencapaian yang telah diraih. Berdasarkan identifikasi masalah 
yang telah dipaparkan, maka rumusan masalah penelitian adalah upaya apa yang 
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1.3 Tujuan Penelitian 
Penelitian ini memiliki tujuan untuk memperoleh gambaran keefektifan 
layanan bimbingan kelompok dengan teknik group exercise untuk 
mengembangkanrasa syukur pada remaja di SMA Negeri 6 Bandung serta 
menghasilkan rumusan program bimbingan kelompok dengan teknik group 
exercise untuk mengembangkan rasa syukur remaja di SMA Negeri 6 Bandung.  
 
1.4 Pertanyaan Penelitian  
Secara lebih rinci, masalah utama diuraikan kedalam pertanyaan penelitian 
sebagai berikut: 
a. Bagaimana profil  rasa syukur remaja di SMA Negeri 6 Bandung? 
b. Seperti apa rumusan hipotetik program bimbingan kelompok dengan teknik 
group exercise untuk mengembangkan rasa syukur remaja di SMA Negeri 6 
Bandung ? 
c. Bagaimana efektifitas program bimbingan kelompok dengan teknik group 
exercise untuk pmengembangkan rasa syukur remaja di SMA Negeri 6 
Bandung ? 
1.5 Manfaat Penelitan 
Manfaat Teoretis 
1. Pengembangan khazanah baru dalam bidang bimbingan dan konseling, 
khususnya yang berkaitan dengan teknik bimbingan kelompok dan 
dinamika perkembangan rasa syukur remaja di SMA Negeri 6 Bandung 
2. Memberikan bukti empirik tentang adanya dinamika rasa syukur peserta 
didik SMA Negeri 6 Bandung. 
Manfaat Praktis 
1. Peserta didik dapat memahami dinamika rasa syukur beserta strategi 
pengembangannnya melalui bimbingan kelompok dengan teknik group 
exercises. 
2. Sebagai alternatif bagi guru bimbingan dan konseling, untuk dapat 
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peserta diik melalui bimbingan kelompok untuk mengembangkanrasa 
syukur. 
1.6 Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan tesis terdiri atas lima bab yang diuraikan sebagai 
berikut: Bab satu pendahuluan membahas tentang latar belakang penelitian, 
identifikasi masalah dan rumusan masalah, tujuan penelitian, pertanyaan penelitian, 
manfaat penelitian dan sistematika penelitian. Bab dua memaparkan penjelasan 
konsep dasar rasa syukur yang meliputi definisi, manfaat rasa syukur, dimensi-
dimensi rasa syukur, faktor yang mempengaruhi rasa syukur, pengukuran rasa 
syukur. Kemudian dilanjutkan dengan konsep bimbingan kelompok dengan teknik 
group exercise, intervensi bimbingan kelompok dengan teknik group exercise 
dalam pengembangan rasa syukur, penelitian tedahulu yang relevan, kerangka 
berfikir, asumsi dan hipotesis. 
Bab tiga membahas metodologi penelitian, populasi dan sampel, definisi 
operasional, instrumen penelitian, pengembangan kisi-kisi instrumen, 
pengembangan instrumen, uji validitas, uji reabilitas, uji ketepatan skala, analisis 
data, perhitungan gain, prosedur penelitian. Bab empat hasil penelitian terkait uji 
hipotesis rasa syukur kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, pelaksanaan 
bimbingan kelompok dengan teknik group exercise untuk mengembangkanrasa 
syukur remaja serta pembahasan hasil penelitian. Bab lima memuat simpulan dari 
seluruh hasil penelitian yang telah dibahas pada bagian terdahulu dan memberikan 
saran kepada peneliti lain tentang penggunaan bimbingan kelompok dengan teknik 
group exercise remaja di SMA Negeri 6 Bandung. 
 
 
